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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Dokumentasi 

1. Historis dan Geografis Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Yogyakarta. 

2. Struktur Organisasi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Yogyakarta. 

3. Sarana dan Prasarana Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Yogyakarta. 

4. Jumlah Pembina dan petugas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Yogyakarta. 

5. Jumlah Rohaniawan/ Bintal (Pembinaan Mental) di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas II Yogyakarta. 

6. Jumlah penghuni LPKA berdasarkan usia dan jenis kelamin. 

7. Daftar hadir, notulen kajian keagamaan, dokumen foto kegiatan bintal/ 

rohani. 

 

B. Pedoman Observasi 

1. Upaya yang dilakukan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Yogyakarta perihal pembinaan agama dalam upaya peningkatan kesadaran 

kehidupan beragama.  

2. Sistem pembinaan agama/ bintal di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Yogyakarta. 



3. Faktor internal yang mempengaruhi partisipasi penghuni LPKA 

(Andikpas) dalam kegiatan rohani. 

4. Faktor eksternal yang mempengaruhi partisipasi penghuni LPKA 

(Andikpas) dalam kegiatan rohani.  

5. Hasil yang dicapai Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Yogyakarta dalam program pembinaan agama terhadap para penghuni 

LPKA (Andikpas 

C. Pedoman Wawancara 

1. Kepala Sub Bagian Bimbingan Rohani  

a. Bagaimanakah sejarah singkat berdirinya LPKA Klas II Yogyakarta? 

b. Apakah tujuan pelaksanaan program pembinaan agama bagi 

Andikpas? (Misalnya Andikpas mampu meningkatkan spirit beragama 

dan ketika sudah selesai masa tahanan ia tidak menguangi kejahatan 

serupa atau bagaimana)? 

c. Adakah bentuk kerjasama yang telah dilakukan oleh pihak LPKA Klas 

II Yogyakarta dengan Kemenag Kabupaten Gunungkidul atau pihak 

lain dalam mensukseskan program pembinaan agama bagi Andikpas? 

d. Apa saja bentuk kerjasama yang telah berhasil diwujudkan? 

e. Bagaimanakah pola pembinaan agama pada remaja di LPKA Klas II 

Yogyakarta? 

f. Berapa jumlah petugas LPKA Klas II Yogyakarta yang bertugas 

khusus menangani pembinaan agama bagi Anak? 



g. Apa saja bentuk kegiatan pembinaan agama bagi Anak di LPKA Klas 

II Yogyakarta? 

h. Bagaimana dengan kebutuhan dan karakteristik para Anak tatkala 

bergabung/ masuk kedalam lapas? (misalnya keterampilan sosial, daya 

serap anak) 

i. Menurut pandangan Bapak/ Ibu, bagaimana kondisi lingkungan 

pembinaan di lapas ini? Apakah sudah kondusif, efektif atau yang 

lain? 

j. Bagaimana dengan kondisi sarana dan prasarana untuk menunjang 

program pembinaan agama di LPKA Klas II Yogyakarta? 

k. Menurut pandangan Bapak/ Ibu, seberapa perlu/ pentinganya 

pembinaan bagi Anak? Mengapa demikian? 

l. Adakah program pembinaan agama yang belum terlaksana di LPKA 

Klas II Yogyakarta? 

m. Apakah pernah dilaksanakan evaluasi terhadap program pembinaan 

agama bagi Anak di LPKA Klas II Yogyakarta oleh pihak 

Kemenkumham maupun Kemenag di wilayah Gunungkidul? 

n. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, apa sajakah hal yang perlu 

ditingkatkan dalam hal pelaksanaan bimbingan agama oleh penyuluh 

di LPKA Klas II Yogyakarta? 

o. Berapa intensitas kegiatan pembinaan agama dalam satu bulan? 

p. Apasaja bentuk materi yang diberikan kepada andikpas di LPKA Klas 

Yogyakarta? 



q. Apa saja metode yang digunakan dalam pembinaan agama di LPKA 

Klas II Yogyakarta? 

r. Strategi apa yang paling efektif dan sering digunakan dalam proses 

pembinaan agama kepada andikpas LPKA Klas II Yogyakarta? 

s. Apa saja media yang digunakan? 

t. Bagaimana kondisi para andikpas tatkala mengikuti pembinaan 

agama? 

u. Hal apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program pembinaan 

agama di LPKA Klas II Yogyakarta? 

v. Apakah penyuluh agama pernah melakukan evaluasi terhadap program 

pembinaan agama bagi andikpas di LPKA Klas II Yogyakarta? 

w. Adakah sudah terdokumentasikan? 

2. Andikpas/ Anak 

a. Apa yang menjadi motivasi mengikuti pembinaan agama? 

b. Apa yang menjadi kendala mengikuti pembinaan agama? 

c. Bagaimana harapan kepada para penyuluh/ Pembina agama? 

d. Bagaimana tanggapan terkait materi yang disampaikan oleh para 

penyuluh/ pembina agama? 

e. Bagaimana tanggapan terkait sistem maupun metode yang diterapkan 

LPKA Klas II Yogyakarta dalam upaya pembinaan agama? 

f. Perubahan apa yang menjadi harapan setelah mengikuti pembinaan 

agama di LPKA Klas II Yogyakarta?  

 



DOKUMEN WAWANCARA 

WAWANCARA DENGAN KASUBSI PENDIDIDKAN DAN BIMKEMAS 

LPKA KLAS II YOGYAKARTA 

Wawancara Bapak  Setyawan Nugroho Endyanto, selaku Kepala Sub Seksi 

Pendidikan dan Bimbingan Kemasyarakatan Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Klas II Yogyakarta 

Hari      : Kamis, 21 November 2019 

Pukul    : 09.30 

No. Pertanyaan Tanggapan/ Jawaban 

1. Bagaimanakah sejarah 

singkat berdirinya 

Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Klas II 

Yogyakarta? 

Sebelumnya LPKA Klas II Yogyakarta masih satu 

bagunan dengan Lembaga Pemasyarakatan umum 

(dewasa) yaitu Rumah Tahanan Negara Kelas II B 

Wonosari, yang lokasinya berada di sebelah Barat 

bagunan LPKA Yogyakarta saat ini. Baru mulai 

bulan Mei 2019 LPKA Klas II Yogyakarta 

menempati gedung baru dengan nama Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Yogyakarta. Tentunya, fasilitas, sarana, dan 

prasarana yang disediakan telah disesuaikan dengan 

kebutuhan pembinaan. 

Selanjutnya LPKA Klas II Yogyakarta adalah 

berawal dari keluarkannya SPPA (Sistem Peradilan 

Pidana Anak) UU No. 11 tahun 2012, yang berisi 

tentang himbauan bahwa setiap daerah diharuskan 

memiliki sistem peradilan anak sendiri yang 

terintegrasi dengan Kemenkuham (Kementrian 

Hukum dan HAM), sehingga lembaga pembinaan 

antara dewasa dengan anak tidak dijadikan satu, dan 

dinyatakan bahwa setiap daerah diberi jangka waktu 

5 tahun sejak dikeluarkannya UU untuk 

mewujudkan lembaga pembinaan khusus anak 

dimasing-masing daerah. Sehingga, pada awal 

tahun 2017 LPKA Klas II Yogyakarta berhasil 

diresmikan sebagai wujud implemantasi dari 

amanat UU No. 11 tahun 2012 tentang SPPA dan di 

tahun yang sama keluar SK penunjukkan kepala 

LPKA Klas II Yogyakarta. 

2. Apakah tujuan 

pelaksanaan program 

pembinaan agama 

bagi Anak? 

Tujuan pelaksanaan program pembinaan agama di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Yogyakarta, didasarkan pada prinsip 

pemasyarakatan yang telah termaktup dalam 

Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.02 

PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan 

Narapidana/ Tahanan. Jumlahnya ada sepuluh 



prinsip sehingg ikenal dengan sepuluh prinsip 

pemasyarakatan, nanti bisa di cek redaksinya. 

3. Adakah bentuk 

kerjasama yang telah 

dilakukan oleh pihak 

LPKA Klas II 

Yogyakarta dengan 

Kemenag Kabupaten 

Gunungkidul atau 

pihak lain dalam 

mensukseskan 

program pembinaan 

agama bagi Anak? 

Ada 

4. Apa saja bentuk 

kerjasama yang telah 

berhasil diwujudkan? 

Pemenuhan hak-hak Anak seperti pendidikan, 

kesehatan, dan agama, Kami LPKA Klas II 

Yogyakarta telah bekerjasama dengan beberapa 

instansi seperti Dinas Pendidikan Kabupaten 

Gunungkidul untuk pelayanan kejar paket, Rumah 

Sakit Umum Daerah Wonosari dan Puskesmas di 

Kabupaten Gunungkidul, dan telah bekerjasama 

dengan Kemenag Kab. Gunungkidul untuk 

permohonan bantuan tenaga penyuluh/ pembina 

agama. Tidak hanya itu, Kami juga telah melakukan 

kerjasama dengan Fakultas Psikologi UGM, 

kerjasama kegiatan kepramukaan bersama Kuarcap 

Gunungkidul, dan SMA N 1 Wonosari untuk 

kerjasama di bidang literasi, serta kerjasama dengan 

berbagai instansi dan elemen masyarakat lainnya di 

lingkungn Kabupaten Gunungkidul. 

5. Bagaimanakah pola 

pembinaan agama 

pada Anak di LPKA 

Klas II Yogyakarta? 

Pola pembinaan agama di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Klas II Yogyakarta, didasarkan pada 

prinsip pemasyarakatan yang telah termaktup dalam 

Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.02 

PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan 

Narapidana/ Tahanan. 

6. Berapa jumlah 

petugas LPKA Klas II 

Yogyakarta yang 

bertugas khusus 

menangani pembinaan 

agama bagi Anak? 

Jumlahnya saat ini hanya satu orang, penyuluh 

fungsional dari Kemenag Kabupaten Gunung Kidul, 

sesekali kemenag mendatangkan tidak hanya sat, 

tetapi tidak bisa ditentukan jadwalnya. Yang pasti 

hanya satu orang saja. 

7. Apa saja bentuk 

kegiatan pembinaan 

agama bagi Anak di 

LPKA Klas II 

Yogyakarta? 

Bentuk kegiatannya berupa Sholat Wajib berjamah, 

Baca tulis Al-Quran, Hafalan Al-Quran, dan 

Kebaktian Gereja bagi yang Nasrani, akan tetapi saat 

ini 100% Anak beragama Islam. 

 



8. Bagaimana dengan 

kebutuhan dan 

karakteristik para 

Anak tatkala 

bergabung/ masuk 

kedalam lapas? 

Karakter anak berbeda-beda, faktornyapun berbeda-

beda. 

9. Menurut pandangan 

Bapak/ Ibu, 

bagaimana kondisi 

lingkungan 

pembinaan di lapas 

ini?  

Sudah lebih kondusif dan ramah anak tentunya, bila 

dibandingkan dulu ketika masih bergabung dengan 

rutan dewasa Klas II B Wonosari 

10. Bagaimana dengan 

kondisi sarana dan 

prasarana untuk 

menunjang program 

pembinaan agama di 

LPKA Klas II 

Yogyakarta? 

Sarana dan prasarana sudah kita usahkan terpenuhi, 

dari mulai lapangan olah raga, tempat ibadah masjid 

dan gereja, perpustakaan, dan lain sebagainya sudah 

kita upayakan tercukupi. 

11. Menurut pandangan 

Bapak/ Ibu, seberapa 

perlu/ pentinganya 

pembinaan bagi 

Anak? Mengapa 

demikian? 

 

Sangat perlu,karena mereka adalah korban dari 

mungkin lingkungan atau pola asuh orang tua yang 

kurang baik sehinggan mereka terjerumus pada 

tindakan di luar control. Nah pembinaan ini 

dilaksanakan dengan harapan mampu membina 

anak-anak yang sudah terlanjur berbuat diluar 

hokum tadi menuju kepda situasi dan kodisi yang 

lebih baik, sehingga mereka mampu berbaur 

kembali dan menjadi manusia yang bermanfaat dan 

berdayaguna di masyarakat. Jangan malah kita 

biarkan dan kita jauhi, ini tindakan keliru. 

12. Adakah program 

pembinaan agama 

yang belum terlaksana 

di LPKA Klas II 

Yogyakarta? 

 

Untuk sementara ini sudah terlaksana semua 

13. Apakah pernah 

dilaksanakan evaluasi 

terhadap program 

pembinaan agama 

bagi Anak di LPKA 

Klas II Yogyakarta 

oleh pihak 

Kemenkumham 

maupun Kemenag di 

wilayah 

Belum pernah, akan tetapi kalau evaluasi secara 

langsung misalnya menasehati Anak secara 

langsung karena kurang memperhatikan atau 

kurang semangat mengikuti pembinaan agama 

sudah sering kita lakukan.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gunungkidul? 

14. Berdasarkan evaluasi 

yang telah dilakukan, 

apa sajakah hal yang 

perlu ditingkatkan 

dalam hal pelaksanaan 

bimbingan agama 

oleh penyuluh di 

LPKA Klas II 

Yogyakarta? 

Mungkin metode atau strategi pembinaanya yang 

perlu lebih variatif lagi.  

WAWANCARA DENGAN KASUBSI PENDIDIDKAN DAN BIMKEMAS 

LPKA KLAS II YOGYAKARTA 

Wawancara Bapak  Setyawan Nugroho Endyanto, selaku Kepala Sub Seksi 

Pendidikan dan Bimbingan Kemasyarakatan Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Klas II Yogyakarta 

Hari      : Kamis, 28 November 2019 

Pukul    : 12.30 



1. Berapa intensitas 

kegiatan pembinaan 

agama dalam satu 

bulan? 

Sepekan 1 hingga 2 kali, namun yang pasti 1 kali 

dalam sepekan. Sehingga sebulan praktis hanya 4 

kali. 

2. Apa saja bentuk 

materi yang diberikan 

kepada Anak di 

LPKA Klas II 

Yogyakarta? 

Bentuk materi berupa ketauhidan, ibadah, akhlaq/ 

adab, doa, hafalan, dan membaca Al Quran. 

 

3. Apa saja metode/ 

teknik yang 

digunakan dalam 

pembinaan agama di 

LPKA Klas II 

Yogyakarta? 

Agar membangkitkan motivasi Anak, penyuluh 

juga sering memberikan hadiah berupa gorengan, 

atau nasi padang untuk Anak yang bisa menghafal 

surat atau ayat tertentu misalnya, khalaqoh, 

personal approuce ceramah dan juga audio visual. 

Metode ini di lakukan apabila materi yang 

diberikan berupa motivasi atau renungan serta 

kisah-kisah perjuangan orang sholeh/ sahabat. 

4. Strategi apa yang 

paling efektif dan 

sering digunakan 

dalam proses 

pembinaan agama 

kepada andikpas 

LPKA Klas II 

Yogyakarta? 

Pemberian  reward atau hadiah dan juga 

pendekatan personal. 

5. Apa saja media yang 

digunakan? 

Selain ceramah, penyuluh juga sesekali 

menggunakan proyektor untuk memberikan materi, 

sehingga audio visual digunakan dalam kegiatan 

ini. 

6. Bagaimana kondisi 

para Anak tatkala 

mengikuti pembinaan 

agama? 

Namanya usia anak-anak apalagi remaja ini sulit 

ditentukan, tergantung mood masing -masing, ya 

kadang ada bosennya juga. Sehingga sulit 

ditentukan. Namun secara garis besar, antusiasme 

anak mengikuti pembinaan agama masih cukup 

baik. 

 

7. Hal apa yang menjadi 

kendala dalam 

pelaksanaan program 

pembinaan agama di 

LPKA Klas II 

Yogyakarta? 

Ketika penyuluh berhalangan hadir dan masih 

minimnya bahan bacaan keagamaan. 

8. Apakah penyuluh 

agama pernah 

melakukan evaluasi 

terhadap program 

Pernah, akan tetapi hanya sekadar evaluasi tiap 

personal, misalnya tentang bacaan solah, hafalan, 

dan Asma’ul Husna. 



 

 

 

pembinaan agama 

bagi Anak di LPKA 

Klas II Yogyakarta? 

 

9. Adakah sudah 

terdokumentasikan? 

Untuk saat ini dokumentasi evaluasi belum ada. 

Akan tetapi yang ada hanya dokumentasi kegiatan, 

seperti foto-foto ketika ngaji. 

WAWANCARA DENGAN ANDIKPAS LPKA KLAS II YOGYAKARTA 

Wawancara MRF, PSP, dan SPM kesemuanya adalah Anak di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas II Yogyakarta 

Hari      :  05 Desember 2019 

Pukul    : 12.30 

1. Apa yang menjadi 

motivasi mengikuti 

pembinaan agama? 

“Ibarat tubuh (jasmani) memerlukan asupan gisi 

berupa makan dan minuman, maka sama halnya 

dengan jiwa (rohani). Ia juga memerlukan asupan, 

bentuknya bisa tausiyah, mengaji, sholat 5 waktu 

dan puasa. Itu akan menjadikan perasaan tenang 

tersendiri. Dan ini yang saya rasakan” (MRF).  

2. Apa yang menjadi 

kendala mengikuti 

pembinaan agama? 

Yang ngajar ngaji tidak hadir dan buku agama buat 

baca-baca keagamaan sedikit (PSP). 

3. Bagaimana harapan 

kepada para penyuluh/ 

Pembina agama? 

Bisa memberi motivasi-motivasi, renungan, biar 

saya dan kita yang ada disini menyesal dan tidak 

lagi berbuat seperti ini lagi (SPM) 

4. Bagaimana tanggapan 

terkait materi yang 

disampaikan oleh para 

penyuluh/ pembina 

agama? 

Menarik, ya kadang bosen, sesuai mood lah (MRF) 

5. Bagaimana tanggapan 

terkait sistem maupun 

metode yang 

diterapkan LPKA 

Klas II Yogyakarta 

dalam upaya 

pembinaan agama? 

 

Ya ada seru-serunya juga. Kadang dikasih gorengan 

kalou hapal yang disuruh dihapalkan.  Saat ini saya 

telah hafal 15 dari 99 Asmaul Husna. Karena kalau 

saya tambah lagi hafalannya, besok ketika Pak 

Aminuddin datang akan dibawakan nasi padang. 

Kemarin ketika hafalan saya tambah 5, saya juga 

diberi gorengan satu plastik (SPM) 

6. Perubahan apa yang 

menjadi harapan 

setelah mengikuti 

pembinaan agama di 

LPKA Klas II 

Yogyakarta?  

 

Menjadi mausia yang berguna, pokoknya tobatm 

sudah ngak mau ngelakuin kesalahan ini lagi (PSP). 



  SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA WIL. DIY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SURAT PERIZINAN PRA-PENELITIAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KARTU PESERTA SEMINAR PROPOSAL (KPSP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KARTU TANDA MAHASISWA (KTM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FORM PENGAJUAN IZIN ONLINE KANWIL, KEMENKUMHAM D.I. 

YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

  



HASIL TURNITIN 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DATA ANAK LPKA KLAS II YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


